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ABSTRAK

Tikar tenun merupakan salah satu produk yang dihasilkan oleh Bumdes Rukun Makmur
Klampisan namun dalam produksi dan penjualannya masih belum bisa maksimal atau
memenuhi target yang diinginkan perusahaan.Oleh karena itu, Bumdes Rukun Makmur
Klampisan perlu melakukan pengembangan kualitas produk tikar tenun. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan rekomendasi peningkatan kualitas produk tikar tenun
menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD).

informasi kepuasan pelanggan sangat dibutuhkan oleh produk tikar tenun Bundes Rukun
Makmur Klampisan untuk peningkatan kualitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi pelanggan harapan, atribut produk dan kepuasan pelanggan terhadap tikar
tenun Bumdes Rukun Makmur Klampisan,.

Kuesioner ditujukan kepada pelanggan untuk data koleksi yang dianalisis menggunakan
metode Quality Function Deployment (QFD). dapat dilihat dari house of quality sebagai
situasi harapan pelanggan. Hasilnya menunjukkan bahwa berdasarkan tingkat kepuasan
pelanggan  bahan  awetbahan  kuatwarnaharga, kemudahan penggunaan,bentuk
menarik,corak bervariasi, tenunan rapat tenunan kuat.

Kata Kunci :Tikar Tenun; Quality Function Deployment; QFD




Pendahuluan

Pada masa industri 4.0 disaat ini
perkembangan pasar yang terus jadi pesat,
persaingan antar industri dalam pasar bebas
jadi  pendorong buat industri buat
tingkatkan atensi terhadap mutu suatu
produk. Industri harus memiliki konsistensi
atas kualitas produk baik barang maupun
jasa dengan mendengarkan kepuasan
pelanggan. Kepuasan Pelanggan jadi
pendorong buat industri dalam upaya
menghasilkan produk yang memenuhi
kepuasan dan kebutuhan konsumen. Terus
menjadi bermutu produk yang diberikan
oleh industri hingga kepuasan yang
dirasakan oleh pelanggan hendak terus jadi
besar. Bumdes Makmur Klampisan ini
ialah salah satu industri kecil yang bergerak
di bidang pembuatan tikar tenun yang
dimiliki oleh desa Klampisan dan dikelola
oleh Ayah Usman sekeluarga yang terletak
di Desa Klampisan, Kecamatan Geneng,
Kabupaten Ngawi yang ialah tempat
pembuatan tikar tenun, perusahan ini tidak
memiliki cabang. Pembuatan produk tikar
ini dicoba dengan metode manual serta
sebagian telah terdapat memakai mesin dan
mempunyai  sebagian tahapan dalam
pembuatan produk.

Kegagalan sesuatu  penciptaan
hendak merangsang industri dalam upaya
tingkatkan mutu sesuatu produk. Buat
melaksanakan revisi selalu terhadap mutu
produk, hingga elemen penciptaan ialah
salah satu aspek yang wajib dicermati.
Pengukuran kinerja penciptaan yang pas
ialah aspek utama kesuksesan proses
penciptaan. Bagi Oakland terdapat 4 aspek
yang sangat berarti serta memastikan
kesuksesan sesuatu usaha salah satunya
merupakan mutu. Kala sesuatu industri
fokus terhadap mutu hendak terjalin
kenaikan kinerja.

Tabel 1.1 Hasil produksi tikar

bumdes klampisan

Tahun Produk (unit)
Januari 311
Februari 325
Maret 330
April 318
Mei 319
Juni 313
Juli 309

Bersumber pada tabel disajikan
diatas masing-masing bulan jumlah
penciptaan  tikar Bumdes  Makmur
klampisan belum bisa memenuhi penjualan
yang maksimal maupun wajar. Buat Terus
mencapai  volume penciptaan  yang
maksimal dan terus meningkat nyatanya
Bumdes klampisan harus memaksimalkan
kualitas produk. Oleh karena itu Bumdes
Makmur klampisan disaat ini lebih
berbenah diri dalam memperbaiki kualitas
produk buat memberikan yang terbaik buat
konsumen bertepatan dengan terjadinya
pergantian  pasar menckan  bumdes
klampisan buat membuat langkah prediksi
strategi industri biar industri bisa bertahan
terlebih  mampu  bersaing  dengan
perusahaan- industri yang lain. Tata metode
yang  digunakan  Quality = Function
Deployment ialah tata metode perencanaan
yang digunakan buat memperbaiki sistem
melalui pengumpulan informasi mengenai
kebutuhan dan keinginan konsumen. Tata
metode ini lebih sesuai digunakan pada
studi ini karena dapat menerjemahkan
kebutuhan konsumen jadi respon teknis,
mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan
konsumen biar jasa yang dihasilkan suatu
Koperasi dapat memenuhi tingkatan




kualitas yang baik sesuai dengan yang di

%amkan oleh konsumen.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang diatas
yang telah diuraikan maka masalah yang
akan di bahas pada penelitian kali ini adalah
atribut  kualitas produk apa yang
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen
pada perusahaan produk tikar Bumdes
Klampisan.

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui atribut kualitas produk
tikar yang berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen pada perusahaan Bumdes
Klampisan

II.KAJTIAN PUSTAKA

Sutawidjaya & Asmarani QFD atau
Quality Function Deployment adalah
konsep yang pertama kali diperkenalkan
oleh Yoji Akao dan Shigeru Mizuno dari
Jepang pada tahun 1960-an. Penerapan
fungsi  kualitas  dikembangkan oleh
perusahaan besar untuk memastikan bahwa
produk memuaskan konsumen dengan
memprioritaskan semua atribut kebutuhan
mereka. Quality Function Deployment atau
QFD ditentukan. "Penyebaran fungsi
kualitas adalah alat perencanaan untuk
memenuhi harapan atau harapan konsumen.
Dari uraian ini, penerapan fungsi kualitas
adalah pendekatan yang berpusat di sekitar
desain produk, rekayasa dan produksi,
memberikan  evaluasi produk  yang
terperinci." Di sisi lain, menurut Goetsch
dan Davis, penyebaran fungsi kualitas
adalah metode merancang proses yang
menargetkan konsumen yang
menggunakan layanan. QFD, atau Quality
Function Placement, mengubah apa yang
diinginkan konsumen menjadi
organisasi/perusahaan. Metode Quality
Function Deployment(QFD) merupakan
suatu metode yang diperuntukkan untuk
merancang suatu produk atau jasa, metode
tersebut menggunakan matrix berbentuk
rumah yang sering disebut House of
Quality (HoQ). Menurut Haizer (2001)

J‘House of Quality atau HOQ merupakan
suatu teknik untuk menerjemahkan suatu
hubungan antara keinginan konsumen ke
dalam atribut produk maupun jasa”.
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2.1 House Of Quality

Dalam penerapannya, House of Quality,
atau HOQ, adalah matriks yang membahas
apa itu kebutuhan dan keinginan konsumen,
dan oleh karena itu bagaimana perusahaan
merespons untuk memenuhi keby§dhan dan
keinginan konsumen tersebut. House of
Quality atau yang biasa disebut House of
Quality (HOQ) merupakan langkah awal
dalam pembuatan Quality Function
Deployment (QFD). Pada dasarnya House
of Quality (HoQ) terdiri dari dua bagian.
Matriks horizontal berisi informasi tentang
konsumen, dan yang kedua adalah tabel
teknis vertikal yang berisi tanggapan
perusahaan terhadap kebutuhan konsumen.
Untuk lebih memahami struktur House of
Quality (HoQ), Gambar dijelaskan di
bawah ini.

S5.korelasi
persyratan
Teknis

3. persyaratan teknis

1. kebutuhan 4. Reletions hip matrik (antara 2.Matrik
k kebutuhan k dan Perencanaan

persyaratan teknis |

6. matrik target persyaratan
teknis

Gambar 2.1 House Of Quality
1.1 Kebutuhan Konsumen

matriks ini berisi tentang daftar kebutuhan
pelanggan secara terstruktur yang langsung
diterjemahkan dari perkataan pelanggan
yang disebut juga voice of customer.

2.1.2 Matriks Perencanaan




matriks perencanaan adalah matriks yang
dapat membantu tim pengembangan untuk
memprioritaskan kebutuhan pelanggan.

2.1.3 Persyratan Teknis

Matriks  ini  berisikan  persyaratan-
persyaratan teknis terhadap produk atau
jasa baru yang akan dikembangkan

2.1.4 Reletionship Matriks
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matriks ini berisikan kekuatan hubungan
antara persyaratan teknis dan produk atau
jasa yang dikembangkan (bagianC) dengan
suara  konsumen  (bagianA)  yang
mempengaruhinya.

2.1.5 Korelasi Persyaratan Teknis
3

matriks ini berisikan keterkaitan antar
persyaratan teknis yang satu dengan
persyaratan teknis yang lain yang terdapat
pada bagian C.

2.1.6 Matriks Target Persyaratan

Pada matriks ini mencakup 3 informasi
yaitu : prioritas,perbandingan,dan target
teknikal

INILMETODOLOGI PENE&ITIAN

Dalam penilitian ini, tahapan-
tahapan yang penulis lakukan dalam
melakukan penelitian adalah sebagaimana
tertuang dalam diagram alir sebagai
berikut:

Maszalah

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

Analisis Penelitain

Uraian Mekankmen Respon Teknis
[

Kesimpulan dan saran

Gambar 3.1 Diagram Alir

3.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang di ambil
dalam penelitian ini adalah sebagaimana
yang tertera dalam bab 1 yaitu atribut
kualitas produk apa yang berpengaruh

terhadap kepuasan konsumen pada
perusahaan  produk  tikar ~ Bumdes
Klampisan.

3.3 Melakukan Survei

Untuk mendapatkan gambaran langsung
produk yang dilakukan
wawancara,pengamatan,danpenyebaran
kusioner dilokasi penelitian.

IVPEMBAHASAN.
4.1 Kebutuhan Konsumen

Kuesioner pertama yang disebarkan
kepada responden adalah kuesioner untuk
mengidentifikasi keinginan dan kebutuhan
konsumen terhadap produk yang akan
dikembangkan. Kuesioner ini disebarkan
kepada terhadap total 100 reponden yang
terdiri dari pembelian produk tikar Bumdes
Makmur Klampisan dan lain sebagainya :




Na | Atdbut fumlah Tabel 4. 3 teknikal Requirement
Responden
I |bahanawer 3 No | Customer Technical requirement
2| hahan kuat I
| need
3 WML 3l
L ® bahan awet Lama pemakaian
5 kemudshan penggunan £
6 | bentuksimpel 5 bahan kuat Tidak mudah sobek
T corik bervarasi 41
§ | tenunan rapat 9 warna Warna menarik
9 | tenunan kuat M
harga Harga terjangkau/murah
Tabel 4. 1 Kebutuhan Konsumen g g jang
4.2 Importance Rating kemudahan | Bisa digunakan setiap

Data  importance rating  ini
didapatkan dari penyebaran kuesioner
kedua yang berisikan pertanyaan tentang
tingkat kepentingan dari tiap-tiap atribut
berdasarkan masing masing
responden.Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada responden terdiri dari 9
pertanyaan yang didapatkan dari hasil
rekapitulasi kuesioner pertama :

penggunaan hari

Bisa dilipat sampai
bentuk simpel | menjadi fleksibel

corak Menambah variasi
bervariasi

tenunan rapat | Tidak berongga

tenunan kuat | Handmade lebih teliti

No. | Indikator Jumlah

1 Impotance Ratio Bahan | 3,95
Kuat

2 Impotance Rating Bahan | 3,85
Awet

3 Importance Rating | 2,65
Warna

4 Importance Rating Harga | 3,39

5 Importance Rating | 2,51
Kemudahan Penggunaan

6 Importance Rating | 2,30
Bentuk

7 Importance Rating Corak | 2,54
Bervariasi

8 Importance Rating | 3,35
Tenunan Rapat

9 Importance Rating | 3,39
Tenunan Kuat

Tabel4. 2 Importance Rating
1

4.3 teknikal Requirement

Technical requirement merupakan
penerjemah kebutuhan konsumen dalam
bentuk teknis agar sebuah produk dapat
dibentuk secara langsung.

:
44 Hubungan Kebutuhan Konsumen
dan Karakteristik Teknis

Pada sesi ini dicoba analisis
terhadap ikatan antara  kebutuhan
konsumen( Customer Needs) serta ciri
teknis( technical requirement), sehingga
diketahui apakah kebutuhan konsumen
mempunyai ikatan yang kokoh, sedang atau
lemah dengan karakteristik teknisnya.
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Gambar 4. 1 Hubungan Konsumen dan
Karakteristik Teknis

4.5 Bobot Kolom

Bobot kolom ialah proses buat
memperoleh data serta tingkatan dalam
pengembangan desain produk
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Gambar 4. 2 Bobot Kolom
4.6 Matrik Korelasi

Matrik korelasi merupakan suatu
tabel berupa segitiga yang digunakan buat
menampilkan ikatan antar satu ciri teknis
dengan ciri teknis yang yang lain
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Gambar 4. 3 Matrik Korelasi
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4.7 Identifikasi Prioritas

Pada tahap ini terdapat beberapa
perhitungan yang dapat digunakan untuk
membantu proses penentuan prioritas.

No Kebutuhan konsumen Goals | Improvement ratio
N bahan awet s 1,26

2 bahan kuat 5 129

3 WRIna 4 L5

4 harga 5 147

5 kemudahan penggunaan 4 1.59

6 bentuk menarik 4 1,73

7 corak bervariasi 4 1.57

8 tenunan rapat 5 149

9 tenunan kuat 5 147

Tabel 4. 4 Indentifikasi Prioritas

4.8 Bobot Baris

4

gari hasil perhitungan bobot baris
di atas dapat diketahui atribut kebutuhan
konsumen yang memiliki nilai terbesar dan
mendapatkan prioritas utama dalam usulan

pengembangan produk.
Nop | Kebumuhan Important | Sales | Improvement | Bobot | Tindakan
konsumen mting point | mtie baris
1 bahan awet 3,95 15 126 746 A
2 bahan kuat 185 1.5 1.29 744 A
3| wama 2,65 1.2 L3 4,77 B
4 haren 339 15 147 74T |A
5 kemudahan 2,51 12 1,59 4,78 B
penggunaan
6 | bentuksimpel | 2.30 12 1m 477 |B
7 | corak bervariasi 254 12 157 4,78 B
8 tenmunan rapat 335 1.5 149 TAE A
9 339 1.5 147 747 A
tenunan kuat

Tabel 4. 5 Bobot Baris

Berikut ini urutan nilai bobot baris
mulai dari nilai terbesar sampai nilai
terkecil.

1) tenunan rapat (748)
2) harga 75.000 (747
3) tenunan kuat (747)
4) Bahan awet (746)
5) Bahan kuat (7.44)
6) kemudahan penggunaan (4,78)
7) corak bervariasi (4,78)
8) warna 4,77

bentuk menarik 4,77

4.8 House Of Quality (HOQ)

House of Quality merupakan voice
of customer yang perlu didengar oleh
perusahaan karena voice of customer
merupakan cara sistematis untuk masuk
dalam desain, proses dan produksi bahkan
sampai pelayanan. HOQ merupakan rumah
pertama dan bagian yang terlengkap dari
pengembangan prodf} karena terdapat
whats , hows . matriks hubungan,
competitive assessment dan importance
rating. HOQ berisikan informasi informasi
seperti kebutuhan konsumen, karakteristik
teknis, tujuan, perbandingan produk yang
dikembangkan dengan produk-produk
pesaing dan lain sebagainya. Semua
informasi tersebut sangat berguna bagi
perusahaan untuk menentukan tindakan apa




yang harus diambil, dan inovasi apa saja
yang harus dikembangkan sehingga produk
yang dikembangkan lebih baik dari produk-
produk yang sudah ada. Gambar dapat di
lihat di bawah.

V. IEES[MPULAN DAN SARAN
1
5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengolahan dan
analisis data dalam penelitian, dapat
diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Terdapat 9 Voice of Customer atau
keinginan konsumen terhadap produk Tikar
Tenun Bumdes Makmur Klampisan yaitu
sebagai berikut :

Bahan awet (68,18)

Bahan kuat (74 ,25)

Warna (33,68)

Harga (30,51)

kemudahan penggunaan (25,24)
bentuk simple (20,7)

corak bervariasi (42,96)
tenunan rapat (30.2)

tenunan kuat (40,56)

2 Berdasarkan hasil pengolahan data yang
telah dilakukan dengan pendekatan metode
Quality Function Deployment. Dari seluruh
Respon teknis yang sudah ditentukan
diperoleh urutkan/perangkingan sebagai
berikut :

e Bahan awet dalam kebutuhan
konsumen dapat diterjemahkan
kedalam karakteristik teknis dengan
pemakaian tahan lama tidak mudah
luntur .

e Bahan kuat dapat diterjemahkan
waktu di gunakan tidak mudah
robek. Sehingga bahan kuat
diartikan dengan bahan yang tidak
mudah sobek saat di injak-injak
menggunakan benang kualitas baik
dan memiliki ketahanan yang bagus

e Pada tikar tenun konsumen untuk
menambah warna yang lebih
menarik.

e Harga merupakan salah satu faktor
yang dijadikan pertimbangan oleh
konsumen dalam memilih suatu
produk. Harga yang
murah/terjangkau dari suatu produk
sangat diinginkan konsumen dalam
memilih produk. Dalam hal ini,
harga yang diinginkan konsumen
untuk tikar 75.000.

e Kemudahan penggunaan tikar tenun
dapat diterjemahkan dengan bentuk
yang sederhana sehingga tidak
menghambat pekerjaan serta tidak
membutuhkan waktu yang lama
untuk memakai ataupun
menutupnya.

e Corak bervariasi dalam artian ini
perusahaan akan berusaha
menambah corak tikar agar lebih
menarik dengan memberi pelatihan
terhadap pegawai untuk membuat
corak yang lebih baik dan bervariasi
dari sebelumnya.

e Bentuk simple dapat diterjemahkan
bentuk tikar simpel dan mudah
untuk dilipat menjadi kecil untuk di
bawa kemana kemana bisa dilipat
menjadi kecil yang lebih fleksibel.

e Tenun rapat dapat diterjemahkan
tenun tidak berongga sehingga tidak
masuk dalam produk cacat dengan
memberi perawatan pada alat tenun

e Tenunan kuat pengerjaan
menggunakan handmade yang lebih
teliti.
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